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KARTU SKRINING RISIKO PREEKLAMPSI BERBASIS OSA 

Skrining Berisiko Preeklampsi 

Nama : Responden: 

No reg : 

NIK : 

Nakes: 

Dx : 

Kode resiko rendah (0); tinggi (1)  

No Tanggal pemeriksaan     

Faktor Risiko skore 

1 OSA 5     

2 Riwayat Hipertensi 4     

3 Lingkar leher 1     

4 Umur kehamilan 1     

5 suhu 1     

Total Skor 12    

Kategori: risiko rendah 

                Risiko Tinggi. 

Ket: Risiko rendah: skor < 5,5 

        Risiko tinggi : Skor ≥ 5,5 

Rekomendasi/ Saran: 

1. Risiko rendah: perawatan Faskes 1 dan KIE 

2. Risiko Tinggi: rujuk ke Faskes tk II dan KIE. 

 

Penjelasan cara penggunaan Skrining Risiko PE. 

a. Tahap 1 pengisian data identitas ibu hamil. 

 

Nama : Nama lengkap sesuai KTP 

NIK : Nomor induk kependudukan yang dimiliki oleh px. Sesuai dengan 

KTP atau KK (kartu keluarga). 

No Register : Catatan nomor registrasi yang melakukan pemeriksaan kehamilan 

pada tenaga kesehatan. 

Nakes :  Adalah tenaga kesehatan yang melakukan pemerikasaan pada ibu 

hamil. 

Diagnose : Diagnose kebidanan yang meliputi gravida/para, usia kehamilan, 

jumlah janin,keadaan janin komplikasi kebidanan atau non 

kebidanan. 

Kode resiko PE : Diisi oleh petugas kesehatan dengan kriteria resiko rendah jika 

nilai <5,5 dan tinggi jika nilai > 5,5. 

 

b. Tahap 2 mengisi tanggal dilakukan wawancara untuk mengisi kartu skore. 

 

c. Tahap 3 mengisi skore pada masing-masing faktor risiko yang ada pada kartu 

skrining dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. OSA (ya) : Untuk menentukan positif Osa menggunakan kuesioner berlin. 

Terlampir. 



2. Riwayat hipertensi (ya) : Riwayat hipertensi bisa didapatkan dari keluarga atau 

menderita hipertensi sebelum hamil. 

3. Lingkar leher (>33 cm) : Pengukuran lingkar leher menggunakan alat metline. 

Diukur mulai dari bagian leher depan ditarik kebelakang kembali kedepan 

satuan centimeter (cm) 

4. Umur kehamilan (< 34 minggu) :Umur kehamilan yang dihitung hari 

pertama periode menstruasi terakhir (HPHT) dan dinyatakan dalam minggu. 

5. Suhu : Tingkat kepanasan udara pada suatu tempat tinggal pasien yang 

dinyatakan dalam derajat celcius. 

 

 

 

 


